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ABSTRAK

Irvan Amriansyah (2010/18570). Hubungan Antara Sikap Guru Terhadap Siswa
Dengan Hasil Belajar Sejarah Siswa Kelas XI IPS SMA
Negeri 2 Padang Panjang. Skripsi. Jurusan Sejarah—FIS UNP
Padang. 2016.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh banyaknya siswa yang hasil belajar
sejarahnya di bawah Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) dan buruknya sikap
guru terhadap siswa dalam belajar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
apakah terdapat hubungan antara sikap guru terhadap siswa dengan hasil belajar
sejarah siswa kelas X1 IPS SMA Negeri 2 Padang Panjang.

Penelitian ini digolongkan penelitian Ex Post Facto. Populasi dari
penelitian ini adalah siswa kelas XI IPS SMA Negeri 2 Padang Panjang yang
berjumlah 138 orang. Teknik penarikan sampel adalah random sampling dengan
jumlah sampel sebanyak 35 orang. Penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu
variabel bebas (sikap guru terhadap siswa) dan variabel terikat (hasil belajar
sejarah siswa). Data sikap guru terhadap siswa dikumpulkan dengan angket yang
diisi oleh siswa. Data hasil belajar sejarah siswa didapatkan dari buku nilai
pegangan guru mata pelajaran Sejarah. Teknik analisis data menggunakan analisis
deskriptif dan analisis inferensial yakni uji normalitas dengan rumus Lillifors dan
uji hipotesis dengan rumus corelation product moment.

Dari analisis data hasil penelitian diperoleh koefisien korelasi rpiyng 0,362
> raper 0,334. Hal ini berarti secara umum terdapat hubungan antara sikap guru
terhadap siswa dengan hasil belajar sejarah siswa kelas XI IPS SMA Negeri 2
Padang Panjang. Selain itu, dari hasil uji hipotesis per indikator menunjukkan
bahwa 4 (empat) indikator sikap guru terhadap siswa memiliki hubungan dengan
hasil belajar sejarah siswa kelas X1 IPS. Indikator sikap guru terhadap siswa yang
memiliki korelasi dengan hasil belajar Sejarah tersebut terdiri dari membantu
mengembangkan sikap positif pada diri siswa, bersikap terbuka kepada siswa,
menampilkan kegairahan dan kesungguhan dalam kegiatan belajar mengajar dan
dalam mata pelajaran yang diajarkan, dan mengelola interaksi perilaku dalam
kelas. Berdasarkan penelitian ini dapat disimpulkan bahwa terdapat korelasi
antara sikap guru terhadap siswa dengan hasil belajar sejarah siswa kelas XI IPS
SMA N 2 Padang Panjang.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan hal yang sangat penting dalam proses pemanusiaan
dalam masyarakat yang berbudaya, pendidikan juga sangat penting dalam upaya
meningkatkan kualitas sumber daya manusia, baik dalam kemampuan sosial,
spiritual, intelektual maupun kemampuan profesional yang menguasai bidang
ilmu, teknologi, skill serta mempunyai kedisiplinan dan berwawasan luas. Dalam
UU RI No. 20 Tahun 2003 “pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara”.

Menurut Darji Darmodiharjo (1989:159) “Pendidikan berlangsung seumur
hidup dan dilaksanakan di dalam lingkungan rumah tangga, sekolah dan
masyarakat. Oleh karena itu pendidikan adalah tanggung jawab bersama yakni
keluarga, masyarakat, dan pemerintah”. Ini berarti keberhasilan pendidikan
merupakan tanggung jawab keluarga, masyarakat dan pemerintah. Pemerintah
bertanggung jawab terhadap sarana dan prasarana serta penyediaan tenaga
pendidik, sedangkan keluarga dan masyarakat menciptakan suasana belajar yang
baik. Secara khusus masyarakat berkewajiban menciptakan lingkungan yang sehat

dan harmonis yang memungkinkan anak didik dapat berkembang secara aktif.



Keberhasilan siswa belajar di sekolah diukur dengan pencapaian hasil
belajar siswa, hasil belajar berarti segala perubahan kemampuan, pengetahuan,
sikap dan tingkah laku yang diperoleh siswa setelah mengikuti kegiatan
pembelajaran. Menurut Nana Sudjana (2002:22) “hasil belajar adalah
kemampuan-kemampuan yang dimiliki pembelajar setelah ia menerima
pengalaman belajarnya”.

Menurut Hamalik (2008:30) “hasil belajar adalah tampak sebagai
terjadinya perubahan tingkah laku pada diri siswa yang diamati dan diukur dalam
bentuk perubahan pengetahuan, sikap dan keterampilan. Perubahan tersebut
diartikan sebagai terjadinya peningkatan dan pengembangan yang lebih baik
dibandingkan dengan sebelumnya, misalnya dari yang tidak tahu menjadi tahu.
Hasil belajar bersifat kompleks dan dapat berubah-ubah, jadi tidak sederhana dan
statis”.

Hasil belajar siswa di sekolah dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor
internal dan eksternal. Faktor internal meliputi jasmaniah, intelegensi, minat,
bakat dan emosi. Sedangkan faktor eksternal meliputi lingkungan berupa
keluarga, sekolah, masyarakat dan sebagainya. Salah satu faktor eksternal yang
juga sangat perlu diperhatikan yaitu sikap guru dalam menjalin hubungan yang
baik dengan siswa dalam lingkungan belajar. Menurut Slameto (1991:66)
menyatakan bahwa:

Di dalam relasi guru dengan siswa yang baik, siswa akan menyukai

gurunya, juga akan menyukai mata pelajaran yang diberikannya

sehingga siswa berusaha mempelajari sebaik-baiknya. Sebaliknya,

jika siswa membenci gurunya, ia akan segan mempelajari mata

pelajaran yang diberikannya, akibatnya pelajarannya tidak maju.
Guru yang kurang berinteraksi dengan siswa secara akrab



menyebabkan proses belajar-mengajar itu kurang lancar, juga siswa

merasa jauh dari guru, maka segan berpartisipasi secara aktif dalam

belajar.

Hubungan yang baik antara guru dengan siswa dalam proses belajar
mengajar sangat berpengaruh terhadap hasil belajar, apabila hubungan antara guru
dengan siswa baik maka siswa akan mampu berkomunikasi secara baik dengan
guru, selanjutnya siswa akan mampu secara aktif mengembangkan potensi yang
ada pada dirinya. Salah satu faktor yang mempengaruhi terjalinnya hubungan
yang baik antara guru dengan siswa Yyaitu sikap guru, adapun sikap guru dalam
proses pembelajaran yang dimaksud, Gaffar (1983:5) menyatakan sebagai berikut:

() Membantu mengembangkan sikap positif pada diri siswa, (b)

Bersikap terbuka kepada siswa, (c) Menampilkan kegairahan dan

kesungguhan dalam kegiatan belajar mengajar dan dalam mata

pelajaran yang diajarkan dan (d) Mengelola interaksi perilaku dalam
kelas.

Dalam proses belajar mengajar di SMA Negeri 2 Padang Panjang, banyak
diantara siswa yang belum mengalami perubahan setelah menerima pembelajaran
dari gurunya, siswa tampak malas dan kurang serius dalam belajar, siswa asik
bercerita saat guru menjelaskan materi dan sebagian siswa yang lain juga keluar
masuk saat proses pembelajaran berlangsung. Selanjutnya dalam proses
pembelajaran siswa terlihat enggan untuk bertanya kepada guru, cenderung
menerima dan berprilaku pasif. Gambaran pembelajaran sejarah seperti ini telah
diamati oleh penulis pada saat melakukan pengamatan di SMA Negeri 2 Padang

Panjang.



Berdasarkan wawancara yang dilakukan penulis pada tanggal 14 Maret
2016 dengan salah seorang guru sejarah di SMA Negeri 2 Padang Panjang yaitu
Afriauwati, beliau mengungkapkan bahwa:

Masih banyak diantara siswa yang belum berperan aktif dalam proses
pembelajaran sejarah, dalam artian masih banyak siswa yang hanya
duduk, diam dan tidak memperlihatkan kesungguhannya dalam proses
pembelajaran. Kemudian selain itu masih banyak siswa yang tidak
mengerjakan tugas yang telah diberikan oleh guru, adapun yang
mengerjakan hanya karena takut dengan hukuman yang akan
diberikan oleh guru, sehingga siswa hanya mencontoh tugas dari siswa
yang lain.

Selanjutnya beliau juga mengungkapkan bahwa masih banyak siswa yang
belum memperoleh hasil belajar yang memuaskan, hal tersebut terlihat dari nilai
Ujian Tengah Semester (UTS) siswa, banyak diantara siswa yang masih
memperoleh nilai rendah dan belum mencapai standar nilai yang ideal atau KKM.
Berdasarkan pada tabel 1 berikut ini dapat dilihat gambaran hasil belajar sejarah
siswa kelas XI IPS semester ganjil pada tahun ajaran 2015/2016 SMA Negeri 2
Padang Panjang.

Tabel 1. Nilai Ujian Sejarah Tengah Semester Ganjil Siswa Kelas XI IPS
SMA Negeri 2 Padang Panjang Tahun Ajaran 2015/2016

No Kelas Jumlah KKM Jumlah Siswa | Jumlah Siswa
Siswa Tuntas Tidak Tuntas
1 XIIPS1 34 75 13 21
2 | XIIPS2 33 75 11 22
3 | XIIPS3 35 75 9 26
4 | XIIPS4 36 75 12 24
Jumlah 138 45 93

Sumber: Buku Nilai Siswa Mata Pelajaran Sejarah Tahun 2016




Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa masih banyak siswa yang belum
memperoleh hasil belajar yang memuaskan, dibuktikan dengan masih banyaknya
hasil belajar siswa yang belum mencapai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimum),
yaitu 75. Hal ini dapat dikatakan bahwa proses pembelajaran belum berhasil dan
hasil belajar belum tercapai sesuai dengan yang diharapkan.

Pada dasarnya menurut Suryasubrata (2001:233) secara garis besar ada
dua faktor yang mempengaruhi hasil belajar yaitu faktor yang berasal dari dalam
diri siswa (internal) dan faktor yang berasal dari luar diri siswa (eksternal). Faktor
yang berasal dari dalam diri siswa (internal) yaitu keadaan atau kondisi jasmani,
seperti kesehatan indra pendengar dan penglihatan yang dapat mempengaruhi
kemampuan dalam menyerap informasi dan pengetahuan khususnya yang
disajikan di lokal dan keadaan yang dapat mempengaruhi kuantitas dan kualitas
perolehan belajar seseorang, seperti tingkat kecerdasan, sikap, bakat, minat dan
motivasi. Sedangkan faktor yang berasal dari luar diri siswa (eksternal) adalah
keadaan di sekitar lingkungan siswa seperti guru, teman sebaya, keluarga, orang
tua dan lingkungan masyarakat sekitar.

Menurut pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa faktor yang
mempengaruhi hasil belajar siswa adalah faktor yang berasal dari dalam diri siswa
(internal) dan luar diri siswa (eksternal). Salah satu faktor eksternal yang
mempengaruhi hasil belajar adalah sikap guru terhadap siswa. Sikap guru
terhadap siswa sangat menunjang dalam tercapainya keberhasilan siswa pada

setiap mata pelajaran.



Sikap guru terhadap siswa merupakan sikap yang ditunjukkan guru kepada
siswa untuk menjalin hubungan yang harmonis antara guru dengan siswa yang
diharapkan mampu meningkatkan hasil belajar siswa. Sikap guru terhadap siswa
dalam proses belajar pembelajaran bertujuan untuk membentuk pribadi siswa
menjadi lebih baik dan meningkatkan kemampuan, menambah pengetahuan,
merubah sikap dan tingkah laku siswa menjadi lebih baik. Hasil belajar siswa
ataupun perubahan sikap dan tingkah laku siswa yang diharapkan di atas seperti
memiliki rasa percaya diri yang baik, semangat dalam belajar, berperan aktif saat
pembelajaran berlangsung, memiliki rasa simpatik dan mampu berkomunikasi
secara baik dengan guru maupun dengan siswa yang lain.

Rendahnya nilai siswa dalam mata pelajaran sejarah tersebut karena sikap
guru yang belum mampu menjalin hubungan yang baik dengan siswa, sehingga
siswa menjadi kurang kreatif dalam belajar, siswa tidak mampu berkomunikasi
dan berinteraksi langsung secara baik dengan guru dan siswa menjadi pasif dalam
proses belajar mengajar. Hal ini didukung oleh hasil wawancara penulis dengan
beberapa orang siswa kelas X1 IPS SMA Negeri 2 Padang Panjang pada tanggal
14 Maret 2016, yaitu Fidal Triza Arianto siswa kelas X1 IPS 1 mengungkapkan
bahwa:

“Saya kurang tertarik belajar sejarah dengan ibuk A, karena beliau
hanya fokus menjelaskan materi dan tidak memberi kesempatan
kepada kami untuk mengemukakan pendapat, terkadang pendapat
kami hanya dihiraukan saja dan tidak ada penghargaan yang berarti
sehingga kami merasa malas untuk berpendapat”.

Selanjutnya wawancara dengan Diki Rama Putra, siswa kelas XI IPS 2

menyatakan bahwa:



“Saya seringkali tidak semangat apabila belajar sejarah, karena belajar
sejarah dengan ibuk A membuat saya mengantuk, beliau hanya
bercerita tentang materi pelajaran tanpa ada sikap humor dan candaan
yang bisa membuat kami merasa senang saat belajar”.

Untuk menjadikan sejarah sebagai mata pelajaran yang menyenangkan
dibutuhkan bantuan orang tua, guru dan perhatian anak itu sendiri. Usaha yang
dilakukan oleh orang tua dan guru tidak akan berhasil apabila siswa tidak
mempunyai kesadaran untuk memperbaiki cara belajar, khususnya dalam
pelajaran sejarah. Kesadaran siswa dalam materi pelajaran sejarah perlu
ditumbuhkan, agar siswa menyadari betapa pentingnya mata pelajaran sejarah,
sehingga tujuan pembelajaran tercapai dengan baik.

Sikap guru dalam menjalin hubungan dengan siswa merupakan salah satu
faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa, oleh karena itu guru harus mampu
bersikap luwes dan terbuka kepada siswa, sehingga siswa merasa senang dan hasil
belajar siswa pun dapat tercapai dengan baik. Hubungan yang baik antara guru
dengan siswa akan memberikan pengaruh yang besar terhadap hasil belajar siswa.
Bila siswa mengalami kesulitan dalam belajar, guru siap untuk membantu
mengatasinya. Demikian juga jika siswa memiliki permasalahan pribadi yang
mengganggu belajarnya, guru bersedia membantu memecahkan permasalahannya,
dimana guru berperan sebagai fasilitator. Penulis memilih SMA Negeri 2 Padang
Panjang sebagai tempat penelitian karena penulis telah mengamati pada saat
penulis melakukan observasi di SMA Negeri 2 Padang Panjang. Dan penulis
melihat bahwa banyak siswa yang nilai sejarahnya di bawah rata-rata, hal ini

disebabkan karena sikap guru yang belum mampu mendukung terjalinnya

hubungan yang baik dengan siswa, sehingga masih banyak diantara siswa yang



segan untuk berkomunikasi dan menjalin hubungan dengan guru, dan siswa juga
merasa takut untuk bertanya kepada guru menyangkut materi yang telah
diajarkan.

Oleh karena itu penulis tertarik untuk meneliti masalah tersebut. Adapun
judul penelitian ini adalah “Hubungan Antara Sikap Guru Terhadap Siswa
dengan Hasil Belajar Sejarah Siswa Kelas XI IPS SMA Negeri 2 Padang

Panjang”.

B. Batasan dan Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka dalam penelitian
ini penulis membatasi penelitian pada hubungan antara sikap guru terhadap siswa
dengan hasil belajar sejarah siswa kelas XI IPS. Sikap guru terhadap siswa
diambil berdasarkan pendapat siswa. Penelitian ini penulis fokuskan di SMA
Negeri 2 Padang Panjang. Dari batasan masalah tersebut, maka dalam penelitian
ini dapat dirumuskan apakah terdapat hubungan antara sikap guru terhadap siswa

dengan hasil belajar sejarah siswa kelas XI IPS SMAN 2 Padang Panjang?

C. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah dijelaskan diatas maka
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan sikap guru terhadap siswa
dengan hasil belajar sejarah siswa kelas XI IPS SMA Negeri 2 Padang Panjang.

\



D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah:
1. Manfaat teoritis

a. Memperkaya pengetahuan dan pemahaman konsep dan teori mengenai sikap
guru terhadap siswa, hasil belajar sejarah siswa dan bagaimana hubungan
antara sikap guru terhadap siswa dengan hasil belajar sejarah siswa.

b. Menambah khasanah pustaka kependidikan dan memberikan sumbangan
informasi yang selanjutnya dapat memberi motivasi penelitian tentang
masalah sejenis guna penyempurnaan penelitian ini.

2. Manfaat praktis

a. Meningkatkan pemahaman guru tentang bagaimana seharusnya bersikap
terhadap siswa dalam proses pembelajaran sejarah.

b. Dapat memberikan sumbangan yang baik bagi sekolah dalam usaha
perbaikan proses pembelajaran untuk meningkatkan keberhasilan siswa
khususnya pada mata pelajaran sejarah.

c. Bagi para peneliti berikutnya diharapkan sebagai informasi sekaligus bahan
perbandingan penelitian sehingga dapat melakukan penelitian lebih baik dari

apa yang ditentukan dalam penelitian ini.



